BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Yogyakarts International Amrport (Y 1A) merupakan salah satu bandar udara
bertaraf internasional yang memiliki tingkat mobilitas penumpang yang sangat
tinggi. Sebagai fasilitas publik berskala global, YIA menuntut sdanya aliran
informas: yang RWWIF:W;WMW| para penumpang. Dalam
mndukung__.kﬁﬁ_hrm cﬁhﬂpﬂﬂ. tersebut, kéliﬁ:_ﬁhh. Flight fnformation
Diisplay System (FIDS) menjadi sangat vital. Menurut Firdaus dan Rachmanto [1].
FIDS menipakan jantung layanan informasi operasional di setizp fasilitas bandar
udara yang berfungsi menampilkan jadwal keberangkatan, kedatangan, serta status
pmgm Oleh karens it nfrastruktur jnﬁngm.fw-m-ﬁﬂem FIDS

um]'ylng nbsolut. Kegagalan atou keterlambatan pmn'bltum dmtpadu
fayar FIDS akibat gangguan jaringan dapat berdampak langsung pada kebingungan
‘sirkulusi penumpang, vang pada akhimya memicu penurunan efisiensi pelayanan

Melalui observasi dan pengalaman lapangan selama kegiatan magang di
Airpart Techalogy Department (ATD) Y1A, diteraukan permasalahan serius pada
m&nmm ylllg H:hﬂmlg langsiung dm perangkat akhir (end-
device) FIDS, ‘Seringkali ferjadi insiden di mnumnﬁ;l‘iems FIDS mengalam
kegagalan operasional akibat tidak mﬂudnpntkm w alomat 1P (/P aderess)
secura otomatis dan DR Server: Kegagalan int tidak honya terjadi pada unit baru
yang dipasang, tetapi juga kerap menimpa perzngkat FIDS lsma yang tiba-tiba
terputus sanl sistem dihidupkan ulang. Akibatnya, sistem kontrol pusat gagnl
mengenali identitas janngan dan unit tersebut (device rele identification faifure ),
yang berujung pada lavar FIDS menjadi offfine atou gagal menyinkronkan data
penerbangan terbaru..

Analisis tekmis lebih lanjut mepunjukkan babwa permasalahan operasional
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tersebut bersumber dari konfigurasi logis pada tingkat Accexs Layer (perangkat
switch yang terhubung langsung ke FIDS). Penggunaan froadeasi domain yang
terlalu luas tonpa segmentasi yang ketat menyebabkan lalu lintas data menjadi
rentan terhadap pangguan berupa broadeast storm, yang menurunkan efisiensi
pengiriman paket data secara signifikan [2]. Selain itu. kendala paling kntis dipieu
oleh penggunaan Spanning Tree Protocol (STF) standar pada port access. Protokol
bawaan i menciptakan waktu tunda (defay converzence) yang lama—melewati
fase Listening &nwmm@m fisik [3]. Selama masa
tunggu hrmhm‘nmﬁnhmwwm{ﬂ :Ini'pmgknl Mini PC FIDS
ditolak afeh swirch dan mengalami simeei. sehingga pi.‘mngiﬁmﬂ memperoleh
alamat 1P tepat wakt, e

Cune  memitigost  permasalghan  nyatn twaﬂmt, di]:uiulcm
p@m ulang arsitektur jaringan secara Inﬂlﬁ!nt. I’Hﬂlman i
mengusulkan  solusi perancangan logis  mengpunakan  metode  Network
Development Life Cycle (NDLC) yang diimplementasikan pada lingkungan
simulslor Csco Packer Tracer. Pendekatan metode ini digunakan untuk
mnhimﬁn,m arsitektur berbasis segmentasi Viftund Local Area Nenvork
(VLAN) guna mengisolasi lalu lintas FIDS dari jaringan publik [4], Sebagai solusi
uiame gias sy DHCP Timeour, rancangan mi d]inlegnﬂlnthj._,un u][ﬁimsl STP
.Porlﬁwm w m siklus wakmmdlm pnrr akses dapat
langsung berstatus forwardimg. Sebagai pelengkap keamanan arsitektur, kebijakan
-hcuucmugfﬂﬁmﬂ;} dﬂmphpgum mmen jurmgan FIDS vang
telah dusolasi terbebas dan mt_e_rl:_en_sl _kq_p_g#g}wlﬁmg.

1.2 Rumusan Masalah
Berpijak pada uruian latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan
masalah delam penelitian ini dikerucutkon sebagai berikut:
|. Bagmimana merancang ulang arsitekiur jaringan sistem perangkat FIDS
menggunakan metode Network Development Life Cyele (NDLC) yang
mengintegrasikan  segmentasi Firtual Local Area Network (VLAN),
optimasi Spannimg Tree Protocal (STP) PortFase, dan kebijakan keamanan



Access Controf List (ACL)?

2. Bagaimana hasil evaluasi dan pengujian fungsionalitas arsitektur usulan
khuspsnya pada parameter keberbasilan alokasi [P (penyelesaian DHCP
Timeout), efektivitas pembatasan skses janngan, dan keandalon jalur
komunikasi—mengpunakan perangkat funak simulator Cisco  Packet
Tracer!?

Batasan Mlsﬂlh
Agar penelitian ini*lebih_ igrarah dan tidak menyimpang dari fujuan yang
telah dllelnp\k;mmﬁﬂ tasan mis: lhhnpmt.hﬂhﬂuiﬂipinh sebagai berikut:
. Pmnﬁﬁm mrmm pm::mgm mﬁ'a.smxt'mrp:hgan logis vang

Mtuhuhmg Iinpmg ke end-device).

2. Solusi teknis yang dikonfigurasi meliputi wmhﬁf VLAN
Routing, pembatasan lalu lintas data antar-segmen menggun Jn.e-::
Eomtrol List [ACL), don optimalisasi jalur menggunakan w Tree
ﬂmf{knnawk fitur STP PortFast di Access Laver),

3. W'l dan pengujisn tidok dilakukan padx,pemng]mt loeras agh milik
V1A, melainkan disimulasikan menggunakan pera Cisco Packer

=.Ti “BEEr.

Penelitian ini tidsk membslias tentang pembuatan atau pengembangan
aphhﬁ“]mwmm ihmnﬂln mmlﬂiﬁd'ﬁﬂ:hmndnm serta sistem

menmmmﬂmﬂmumn Detection System).

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan peruswirar maleh  yang telah’ ditetapkan, tujuan dard
penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Menemukan solusi teknis atss masalah kepagalan distribusi 1P pada
perangkat FIDS melalui implementasi ST PoriFav dan pembagian VLAN
di tingkat Access Layer.

2. Merancang simulasi jaringan infrastruktur FIDS yang terisolasi, aman, dan
mimm risiko Proadeast storm aton fooping menggunakan Cisco Packet



Tracer,
3. Membatasi hak skses komunikasi lintas segmen menuju perangkat FIDS
menggunakan penerapan aturan Access Control List (ACL).

Melakukan simulasi dan pengujian terhadap arsitektur jaringan yang
dirancang untuk menganalisis tingkat keandalan serta kemudahan maintenance

datam mendukung sistem FIDS.

1.4  Manfaat Penelltian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfiat sehagai berikut:
I, Bagi Penulis: Dapat mengimplementzsikan il jarngankomputer (Roufing
& Switching), Khususnya dalim melakukan soubles ioting permasalahan
nyata (real-case) di jaringan skala Enru.lﬁ'ﬁi(m menjadi sebuah
solusi desain yﬁﬂg'tm:ukur.
2. Bagi Yogyakarta International Airport (YIA): Dikarapkan dapst menjadi
: iﬂnhm rekomendasi tekms atou referensi tnmba.tmn'mgghmﬁ{'f*m
Support/Network Engineer) bandara dalam  meminimalisic denntime
perangkat FIDS akibat masafah distribust [P dan pengenalan perangkat.

Bagi Akademik (Universitss Amikom Yogyakarta): Dihampkan dapat
menambah perbendsharaan kepustakaan dan menjadi referensi studi kasus bagi
mahasiswas ain yang aksn mengambil Tugas Akhir dengan peminaton Jaringan
Komputer, khususnya terkait studi kasus trovhleshoating perangkat ujung (end-
device) di Access Layer,

1.5 Sistematika Fenulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun secara sistematis ke dalam
lima bab utama yang saling berkaitan. Pembagian ini bertujuan untuk membernkan
gambaran logis mengenai tahapan perancangan, simulasi, hingga pengujian
jaringan FIDS di Yopyakaris International Airport (YIA). Adspun ursian garis
besar dan masing-masing bab adalah sebagai berikut:

I. BABIPENDAHULUAN
Bab ini berisi pemaparan dasar mengenai pelaksanaan penelinan yang
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meliputi latar belakang masalah terkoit kendala DHCP Reguest Timeoui
pada perangkat FIDS di Terminal YA berdasarkan hasil observasi magang,
rumusan masalah yang difokoskan pada pengujian fungsionalitas, batasan
masalah ruang lingkup simulasi, tujuan penelitian, manfaat penelitian bag
instansi dan akademik, serta sistematika penulisan laporan.
BAB [T TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat dus hﬂgl:m qm, ylﬁu keaslian penelitian (firerature
review) dam 'hﬂusan feori. Kmﬂlm penelitisn - menyajikan  tabel
perbaqdm dengan minimal lima penelitian w yang relevan guna
menunjukkan hlmm {movelty) dan pmelll:um ilﬁ.-ﬁmmltam landasan
teori berisi penjelasan ilmiah mengenai konse i
&ﬂk]msn vang digunakan. meliputi Mnﬁﬂkﬂiﬁm 3-Tier (Core,
Mw:m Accexy), Firtual Local Area hem‘wﬁ:mm:ng Tree
M (STP) khususnya fitur PortFust dan BPDU Guard, nﬂ.tm;me
ﬂﬂﬁfﬁ' Server Pool, sertn sturan pembatason okses lahu linias data metalui
MACR w5 Control Eist [ACL),
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab imi menguraikan metodologi yang w penulis  dalam
menyelesaikan permasalahan joringan. Bagian ini menjelnskan secara rinci
genn: ohjek. pquahuan pada Airport Rﬂmlngr Dmnm: Y14,
pemetaan kebutuhan alat dan bahan simulasi, serfa alur penelitian yang
M wmmm menjodi dua fase utama, vaitu tahap Pra-
NDLC untuk pengumpulan data awal hﬂ.ﬂim}‘mﬂ dilanjutkan dengan
enam tahapan md:ﬂih Network Development Life Cycie (NDLC) yang
meliputi tahap Analysis, ﬂ'e:lgn 5rmu!'urmn Impu‘cn.rematmn Monitoring,

p dasar jaringan

hingga Munragement.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti teknis dari Tugas Akhir yang menyajikan seluruh
proses eksekusi rancangan jaringan logis pada perangkat lunak simulator
Ciseo Packet Tracer. D dalomnya dibahos langkah-langkah konfigurasi
segmentasi VLAN, fnter-VEAN Rowting. aktivasi STP PortFas, pembuatan



DHCP Server, hingga penerapan aturan pembatasan akses menggunakan
Extended ACL. Bab ini juga memaparkan hasil pengujian fungsionalitas
sistem yang meliputi uji konektivitas, uji pembatosan hak komunikasi antar-
waktu perolehan IP Address otomatis antara topologi standar dengan
topologi vang menerapkan koneksi cepat PartFast,
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